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PERANCANGAN DAN PERAKITAN 
 RANGKA SEPEDA BALAP YANG ERGONOMIS 
 
ABSTRAKSI 
Perubahan pasar global yang cepat menyebabkan industri memerlukan strategi 
baru untuk merespon kebutuhan konsumen dan memuaskan kebutuhan pasar agar 
lebih efisien dan lebih cepat. Hal ini dilakukan dengan mengimplementasikan 
peralatan teknik untuk lebih cepat dalam menyediakan produk yang berkualitas tinggi 
dengan harga yang kompetitif terhadap kebutuhan konsumen. 
Proses assembling merupakan proses yang memakan waktu yang cukup besar 
dalam proses manufaktur. DFA adalah salah satu sistem perencanaan assembling, 
yang menganalisa desain komponen maupun produk secara keseluruhan, yang 
dimulai dari awal proses desain, sehingga kesulitan-kesulitan assembling dapat 
diatasi sebelum komponen diproduksi. Sistem ini bertujuan untuk mempermudah 
proses perakitan sehingga waktu. Keuntungan dari DFA ini adalah mengurangi 
jumlah perubahan desain dan secara tidak langsung mengurangi waktu. Pada saat 
yang sama, memenuhi kebutuhan pelanggan. Untuk itu pada penelitian ini dilakukan 
perancangan dan perakitan produk Rangka Sepeda Balap tipe Klasik yang 
mempertimbangkan metode Product Design dan Design For Assembly pada 
perancangan Rangka Sepeda Balap tersebut. Dari hasil perancangan dan analisa DFA 
pada produk Rangka Sepeda Balap, didapat total waktu assembling untuk desain awal 
adalah 590,15 detik dengan nilai efficiency 8.95% sedangkan total waktu assembling 
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DESIGN AND ASSEMBLING  
FRAME ROAD BICYCLEERGONOMIC 
 
ABSTRACT 
Global marketplace is changing so rapidly that industrialist need to adopt new 
strategy to respond customer requirement and in order to satisfy the market  needs 
more efficiency and quickly. That is reason to implement engineering tools 
quickly in supplied high quality product with competitive price to meet costumer 
requirement. 
Assembling process is take production time more than 50% from manufacture 
process  DFA is one technique of assembling planning system that analyzed 
component design and overall product from beginning to complete product. DFA 
is use to simplified assembling process to meet costumer requirement. 
This  is design and develops product design of frame road bicycle that used . 
Product Design and Design For Assembly method in design product of frame road 
bicycle.The results of the research are operation time for fisrt design is 590.15 
second with design efficiency about 8.95% and the operation time for redesign is 
130.1 second with design efficiency about 18.44%. 
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1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini pasar global berubah dengan cepat yang menyebabkan industri 
memerlukan strategi baru untuk merespon kebutuhan konsumen dan 
memuaskan kebutuhan pasar agar lebih efisien dan lebih cepat. Hal ini 
dilakukan dengan mengimplementasikan peralatan teknik untuk lebih cepat 
dalam menyediakan produk yang ergonomis dan berkualitas dengan harga 
yang kompetitif terhadap kebutuhan konsumen. Delay dalam atau penundaan 
dalam inovasi suatu produk kepasaran dapat diartikan sebagai kehilangan 
keuntungan. Menurut Prof. Lee Siang Guan proses assembling merupakan 
proses yang memakan waktu yang cukup besar dalam proses maufaktur ( 
53% dari total waktu produksi dan 22% ongkos operator atau buruh. DFA 
adalah salah satu sistem perencanaan assembly,yang menganalisa desain 
komponen maupun produk secara keseluruhan,yang di mulai dari awal proses 
desain, sehingga kesulitan-kesulitan assembly dapat diatasi sebelum 
komponen di produksi. Sistem ini bertujuan untuk mempermudah proses 
perakitan sehingga waktu dan cost assembly dapat di turunkan. 
 Keuntungan DFA ini adalah mengurangi jumlah perubahan desain dan 
secara tidak langsung mengurangi biaya dan waktu. Pada saat yang 
sama,memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam proses perancangan dan 
pengembangan produk rangka sepeda balap,harus di desain sedemikian 
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rupa,sehingga desain sesuai dengan kebutuhan pelanggan, portable, dan biaya 
produksi dapat di reduksi sekecil mungkin jika akan di produksi secara 
massal. Perlu di pahami bahwa biaya produksi , misalnya upah buruh perjam, 
harga bahan baku, biaya energy yang bahkan cenderung terus naik. Yang 
dapat di reduksi adalah waktu yang di butuhkan untuk memproduksi (waktu 
desain,Manufaktur  dan perakitan), sehingga jam kerja mesin, upah buruh, 
biaya energy listrik dan lain dapat direduksi. Oleh sebab itu perhitungan 
waktu dan biaya produksi ini harus dilakukan sejak awal perancangan. 
 Untuk itu penelitian ini dilakukan pengembangan prototype rangka sepeda 
balap yang menggunakan sitem bongkar pasang dan bisa di atur secara 
manual oleh pengguna tanpa mengubah spesifikasi rangka sepeda balap yang 
sudah ada. Selain itu juga mempertimbangkan metode Product Design dan 
Design For Assembling pada perancangan rangka sepeda balap tersebut. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan yang 
yaitu : 
“Bagaimana merancang dan merakit sebuah rangka sepeda balap yang 
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1.3. Batasan Penelitian 
Dalam mencapai tujuan dan pembahasan penelitian yang lebih terarah, 
maka penulis membatasi pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem bongkar pasang dalam rangka sepeda balap,yang ditekankan pada 
perubahan pada masing-masing komponen rangka sepeda balap. 
2. Penggunaan teori CAD/CAM pada pembuatan visual pada sitem 
komputerisasi. 
3. Analisa perhitungan waktu assembly (DFA) berdasarkan metode 
G.Boothroyd, 
4. Prototipe yang dirancang berasal dari rangka sepeda balapyang banyak 
digemari konsumen. 
5. Aspek biaya dalam perancangan tidak dihitung. 
6. Perancangan dan perakitan berbasis efisiensi waktu. 
 
1.4. Asumsi  
Dalam menyelesaikan penelitian dan untuk mencapai hasil yang diinginkan, 
maka digunakan asumsi-asumsi berikut : 
1. Kelengkapan mesin dalam proses produksi sesuai dengan kebutuhan. 
2. Ketersediaan bahan baku. 
3. Kualitas bahan baku yang baik. 
4. Selama ini masih diperlukan rangka sepeda balap dengan fungsi 
ergonomis secara maksimal. 
5. Rancangan rangka dapat mengikuti standart yang ada di SNI. 
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6. Kemampuan merakit setiap orang sama. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Merancang sebuah rangka sepeda balap yang dapat di bongkar pasang yang 
efisian dan ergonomi. Serta menerapkan konsep pengembangan produk 
dengan menerjemahkan misi produk menjadi spesifikasi teknik untuk 
menghasilkan rancangan rangka sepeda balap yang sesuai kebutuhan 
pengguna. Serta dapat mengetahui efisiensi waktu dalam proses perakitan 
dalam produk rangka sepeda balap. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian tugas akhir ini 
baik bagi peneliti / mahasiswa, perguruan tinggi maupun bagi perusahaan antara 
lain meliputi : 
1. Bagi Mahasiswa / Peneliti : 
a) Peneliti mengerti tentang teori dan penerapan Desain produk 
b) Peneliti dapat memanfaatkan ilmu serta teori yang didapat pada waktu  
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2. Bagi Perguruan Tinggi 
a) Dapat berfungsi sebagai literatur acuan yang berguna bagi pendidikan dan 
penelitian selanjutnya terhadap permasalahan tentang Perancangan atau 
Pengembangan Produk   
b) Hasil Perancangan dan Pengembangan Produk ini dapat digunakan sebagai 
pembedaharaan perpustakaan, agar dapat berguna bagi mahasiswa dan 
menambah ilmu pengetahuan. 
 
1.7. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah  pemahaman atas materi – materi yang dibahas 
dalam skripsi ini maka berikut ini akan diuraikan secara garis besar isi dari 
masing–masing bab sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang serta permasalahan 
yang akan diteliti dan dibahas. Juga diuraikan tentang tujuan, manfaat 
penelitian, serta batasan dan asumsi yang digunakan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori – teori dasar yang berkaitan Perancangan ulang 
dan Pengembangan Produk yang dijadikan acuan atau pedoman dalam 
melakukan langkah – langkah penelitian sehingga permasalahan yang 
ada dapat terpecahkan. 
BAB III  PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK  
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Bab ini berisi tentang perancangan produk,identifikasi kebutuhan 
konsumen, spesifikasi produk, analisa produk pesaing, konsep 
rancangan produk. 
BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uraian tentang langkah-langkah perancangan ulang 
dan pengembangan produk, perhitungan DFA pada perancangan, dan 
penganalisa data yang telah dikumpulkan dan hasilnya diharapkan 
menjadikan sebagai bahan pertimbangan. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini akan memberikan kesimpulan atas analisa terhadap hasil 
pengolahan data. Kesimpulan tersebut harus dapat menjawab tujuan 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu juga berisi 
tentang saran penelitian. Penelitian yang masih belum sempurna atau 
diperlukan penelitian yang lebih lanjut adalah beberapa saran yang 
mungkin disertakan dalam penelitian ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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